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Assalamulaikum Wr.Wb.

Saya menyambut baik penerbitan laporan “Indonesia
Philanthropy Outlook 2022” ini sebagai bagian dari
upaya kita bersama untuk memberikan pemahaman
dan referensi kepada pelaku filantropi, masyarakat,
termasuk pemerintah dan stakeholder lainnya
mengenai perkembangan filantropi dan proyeksinya di
tahun mendatang. Data-data yang disajikan cukup
memberikan kegembiraan dan optimisme bahwa
sektor filantropi di Indonesia sudah berkembang pesat
dan akan mengalami kemajuan di masa mendatang.

Dari laporan ini kita bisa memahami bahwa berbagai
yayasan pengelola filantropi memiliki kecenderungan
untuk lebih independen, profesional dan mendukung
program-program yang lebih strategik dan jangka
Panjang. Kemajuan filantropi juga tergambar dari
meningkatnya pengumpulan dan pendayagunaan
dana filantropi oleh lembaga filantropi, sebesar 6,45%
dari tahun 2018 ke 2019 dan peningkatan sebesar
23,05% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Begitupun
peningkatan jumlah penerima manfaat yang jumlahnya
mencapai 91,7 juta orang di tahun 2018-2020. Sebuah
capaian yang sangat menggembirakan.

Saya optimis filantropi di Indonesia bisa menjadi mitra
strategik dalam membantu pemerintah dalam
pembangunan bangsa dan pencapaian Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan  (TPB).  Terbukti,
mayoritas  lembaga filantropi  (84,9%) sudah
menggunakan SDGs (Sustainable Development Goals)
sebagai rujukan program. Laporan ini juga
memaparkan bahwa kontribusi filantropi signifikan
dalam pencapaian SDGs, terutama ada pada sektor
kesehatan (SDGs 3), sektor pendidikan (SDGs 4) dan
Mengurangi Ketimpangan (SDGs 10). Keberadaan SDGs
bisa mendorong Lembaga filantropi untuk mengaitkan
dan mengarahkan program-programnya dengan
tuhuan, target dan indikator yang sudah disepakati
secara nasional dan global, sekaligus berkontribusi
pada pencapaian tujuan pembangunan secara nasional
dan global.
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Untuk mengurangi ketimpangan, sebagaimana di pada
SDGs tujuan 10, saya mendorong lembaga-lembaga
filantropi untuk membantu mengurangi dan mengatasi
persoalan kemiskinan ekstrem di Indonesia. Upaya ini
secara langsung juga akan berkontribusi pada
pencapaian tujuan 1 SDGs, yakni mengentaskan segala
bentuk kemiskinan. Merujuk pada data Badan Pusat
Statistik (BPS), angka kemiskinan ekstrem mencapai
10,86 juta jiwa, atau sebanyak empat persen dari
jumlah penduduk Indonesia.

Pendekatan  untuk
kemiskinan ekstrem harus secara komprehensif
dengan banyak pendekatan, mulai dari peningkatan
pengetahuan dan skill warga, pemberdayaan ekonomi,
penataan wilayah, peningkatan standar kesehatan,
sampai perubahan perilaku. Filantropi bisa jadi mitra
strategik pemerintah dalam mengatasi kemiskinan
melalui berbagai pendekatan sesuai dengan kapasitas
dan program organisasinya yang beragam. Lembaga

menangani  permasalahan

filantropi bisa mengarahkan program-program
pemberdayaannya ke wilayah-wilayah kantong
kemiskinnan ekstrem dan bersinergi dengan

pemerintah dan pemerintah daerah serta stakeholder
lainnya dalam mengembangkan berbagai pendekatan
program.

Akhirnya, saya berharap laporan ini bisa menjadi
rujukan pelaku filantropi dan stakeholder lainnya untuk
mengembangkan dan memajukan filantropi di
Indonesia, serta mengoptimalkan kontribusi dan
dampak pendayagunaan dana dan sumber daya
filantropi untuk mewujudkan keadilan sosial dan
tujuan pembangunan berkelanjutan.

Jakarta, 9 Juni 2022

Muhadjir Effendy
Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan
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Franciscus Welirang

Ketua Dewan Penasihat
Perhimpunan Filantropi Indonesia

Pandemi COVID-19 yang telah hadir di Indonesia
sejak awal tahun 2020 menjadi momentum
penting  bagi perkembangan filantropi.
Berlandaskan rasa solidaritas dan semangat
gotong royong, pegiat filantropi menorehkan
catatan baik dalam peran dan kontribusinya
sebagai garda depan dan mitra utama pemerintah
dalam menghadapi situasi tersebut.

Perkembangan sektor filantropi perlu didukung
oleh ekosistem yang baik. Penguatan ekosistem
filantropi diperlukan agar pegiat filantropi dapat
memaksimalkan peran dan  kontribusinya

terhadap pembangunan berkelanjutan,
khususnya SDGs. Sebagai sebuah perkumpulan,
Filantropi Indonesia menyadari betapa

pentingnya hal ini dan menjadikan penguatan
ekosistem filantropi sebagai misi strategis kami.

Untuk menjalankan mandat tersebut, kami
menginisiasi  Filantropi HUB yang menjadi
platform utama para filantropis  untuk
mengkatalisasi pengembangan dan penguatan
ekosistem filantropi di Indonesia dalam rangka
mencapai pembangunan yang berkelanjutan.

Salah satu inisiatif dari Filantropi HUB tersebut
adalah dengan diterbitkan Indonesia Philanthropy
Outlook 2022, suatu publikasi yang
menggambarkan perkembangan filantropi di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, dan
agenda prioritas filantropi kedepannya. Indonesia
Philanthropy Outlook 2022 diharapkan dapat
menjadi panduan bagi pemangku kepentingan
dalam merumuskan agenda prioritas filantropinya
agar selaras dengan agenda pembangunan
Indonesia.

Sambutan

Agenda pembangunan di Indonesia, khususnya
SDGs, membutuhkan dorongan dan kontribusi
dari seluruh pihak terutama di masa Dekade Aksi
(The Decade of Action). Untuk akselerasi
pencapaian SDGs, diperlukan untuk
meningkatkan ko-kreasi dan kolaborasi agar
dapat menciptakan aksi kolektif multi-pihak atau
gotong royong sehingga capaian dampak dan
kontribusi yang diberikan dapat menjangkau area
dan penerima manfaat yang lebih luas.

Semoga kontribusi dari Filantropi Indonesia
dalam mempersembahkan Indonesia

Philanthropy Outlook 2022 dapat memberikan
manfaat untuk Indonesia.

Salam filantropi.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022



Dalam Indonesia Philanthropy Outlook 2022
menyoroti tren penyaluran dana filantropi di
Indonesia dalam tiga tahun ke belakang
menunjukan kenaikan. Kenaikan terbesar justru
terjadi di awal pandemi COVID-19 dengan total
kenaikan penyaluran bantuan adalah sebesar
23,05%. Berdasarkan hasil dari Indonesia
Philanthropy Outlook 2022, filantropi agama
menyalurkan lebih dari 80% dari total penyaluran
dana filantropi di tahun 2020, disusul oleh
filantropi perusahaan. Penyaluran dana oleh
filantropi perusahaan naik paling drastis di tahun
2020 sebesar 41% dari tahun 2019.

Di saat yang bersamaan, pegiat filantropi di
Indonesia relatif berhasil dalam mendorong
transformasi kegiatan filantropi dari filantropi
konvensional ke digital. Pandemi COVID-19
mendorong inovasi dalam penggalangan dana
untuk kegiatan filantropi dengan pemanfaatan
teknologi digital. Terdapat 55,3% organisasi
filantropi yang menggunakan teknologi digital
dalam penggalangan  dana. Pendorong
pemanfaatan teknologi digital menurut organisasi
filantropi adalah kemudahan untuk
meningkatkan keterlibatan publik dan
kemampuan untuk membuat data donatur untuk
pemetaan dan jejaring pendanaan.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022
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Rizal Algamar

Ketua Badan Pengurus
Perhimpunan Filantropi Indonesia

Publikasi pertama Indonesia Philanthropy
Outlook 2022 adalah bentuk salah satu komitmen
Filantropi  Indonesia  untuk  memperkuat
ekosistem filantropi dalam aspek data dan
informasi. Salah satu aspek penting ini perlu
didorong sebagai acuan untuk perkembangan
sektor filantropi yang berbasiskan data agar
menciptakan dampak yang lebih efektif dan luas.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022
menggambarkan area kemajuan filantropi
beberapa tahun terakhir, elemen penting yang
memampukan, dan agenda prioritas untuk
penguatan filantropi kedepannya. Publikasi ini
diharapkan bisa menjadi referensi bagi semua
pemangku-kepentingan, baik di tingkat nasional
maupun internasional, dalam  mengambil
keputusan terkait peran sertanya dalam
kegiatan-kegiatannya yang berbasis filantropi.

Semoga Indonesia Philanthropy Outlook 2022

dapat bermanfaat bagi semua pemangku
kepentingan Filantropi di Indonesia.

Salam filantropi.

Sambutan
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Ringkasan Eksekutif

Laporan ini menggambarkan beberapa temuan utama dari
studi yang dilakukan Filantropi Indonesia bekerja sama
dengan Lembaga Riset KedaiKOPI untuk memahami sejauh
mana perkembangan organisasi filantropi di Indonesia.
Salah satu tujuan dari laporan ini adalah untuk
menunjukkan hasil dan perkembangan filantropi di
Indonesia terhadap pembangunan, khususnya Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development
Goals (SDGs). Studi ini dilaksanakan pada bulan Januari
hingga Maret 2022, dengan mengombinasikan berbagai
metode pengumpulan data: wawancara, tele-survei, kajian
pustaka, dan diskusi terfokus yang dilaksanakan secara
daring. Studi ini menempatkan organisasi filantropi sebagai
sumber informasi utama, yang dilengkapi dengan
penggalian informasi kepada pemerintah sebagai salah satu
pemangku kepentingan kunci.

Studi ini menggambarkan kemajuan filantropi dari berbagai
aspek. Sumber data dan akses terhadap informasi yang
terbatas membuat penelitian ini memiliki keterbatasan,
namun wawancara dan diskusi terfokus membantu
penelitian ini menggali lebih dalam terkait dinamika yang
ada dan isu yang dikerjakan.

Laporan ini menggambarkan 4 hal utama:
1) Profil Organisasi Filantropi,

2) Area Kemajuan,

3) Elemen Penting yang Memampukan,

4) Program dan Agenda Prioritas.

Profil Organisasi Filantropi

Perkembangan lembaga filantropi dimulai pada periode 1990 sampai awal 2000.
Filantropi perusahaan dan keluarga mulai tumbuh dan berkembang di awal
tahun 2000an. Mayoritas lembaga filantropi ini masih mengandalkan donasi
individu, meski ada upaya melakukan diversifikasi pendanaan yang dilakukan

sebagian lembaga filantropi. Dalam konteks filantropi agama, zakat menjadi
sumber derma utama meskipun ada peningkatan derma non zakat yang
diterima lembaga Ziswaf.

Ringkasan Eksekutif



Area Kemajuan

Studi ini mengidentifikasi ada 7 area kemajuan:

1) Jangkauan aktivitas filantropi yang luas, dimana organisasi tidak hanya
bekerja di wilayah domisili saja, namun sudah bekerja di skala nasional dan
internasional.

2) Berkembangnya filantropi perusahaan, yang menjadi bagian atau salah satu
bentuk program CSR perusahaan yang diimplementasikan atau diwujudkan
melalui penyaluran sumbangan atau dana sosial perusahaan.

3) Transformasi yayasan keluarga yang memiliki kecenderungan untuk
menjadi lebih independen, terpisah dan tidak terafiliasi dengan entitas
perusahaan pendiri yayasan keluarga.

4) Meningkatnya pengumpulan dan pendayagunaan dana filantropi oleh
lembaga filantropi. Adanya tren peningkatan pendayagunaan dana filantropi
sebesar 6,45% dari tahun 2018 ke 2019 dan peningkatan sebesar 23,05% dari
tahun 2019 ke tahun 2020.

5) Meningkatnya jumlah penerima manfaat. Kegiatan filantropi telah
memberikan manfaat kepada 91,7 juta orang di tahun 2018-2020. Terjadi
peningkatan tren tiap tahunnya. Di tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah
penerima manfaat sebesar 41.15%. Pandemi Covid 19 yang terjadi di awal
tahun 2020 adalah salah satu faktor penting peningkatan tersebut terjadi.

6) Adanya sinergi aktivitas filantropi dan SDGs. Mayoritas lembaga filantropi
(84,9%) sudah menggunakan SDGs sebagai rujukan program. Pemerintah
mengidentifikasi kontribusi filantropi signifikan terutama ada pada sektor
kesehatan (SDGs 3), sektor pendidikan (SDGs 4) dan mengurangi
ketimpangan (SDGs 10).

7) Inovasi penggalangan sumbangan, dimana lembaga filantropi mulai
melakukan berbagai inovasi dalam penggalangan sumbangan, terutama
dengan penggunaaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang
berkontribusi positif pada peningkatan jumlah dana yang dikumpulkan.

Elemen Penting yang Memampukan

Studi ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung penguatan lembaga
filantropi di Indonesia:

1) Norma agama dan budaya yang menjadi faktor pendorong orang berderma.

2) Kemitraan strategis dengan stakeholder yang dapat memberikan legitimasi
dan mendorong keberlanjutan kegiatan filantropi.

3) Sumber daya dan relawan yang profesional.

4) Teknologi yang ramah dan memudahkan orang berderma, termasuk di
antaranya inovasi terkait kanal bayar dan digital crowdfunding.

5) Akuntabilitas organisasi yang akan berkontribusi pada meningkatnya
kepercayaan publik terhadap lembaga filantropi.

6) Regulasi yang mendukung, utamanya yang mengatur soal insentif, tata kelola
- termasuk perizinan dan pengawasan terhadap kegiatan filantropi.

Ringkasan Eksekutif Indonesia Philanthropy Outlook 2022



Program & Agenda Prioritas

Secara umum, lembaga filantropi menempatkan program edukasi dan
pemberdayaan masyarakat serta perluasan jangkauan program sebagai
prioritas utama dalam jangka menengah. Dalam program jangka pendek, 12,5%
organisasi  filantropi juga akan memprioritaskan program terkait
lingkungan/iklim, mengingat kontekstualisasi isu lingkungan yang semakin
kuat di kalangan masyarakat. Selain itu, keterlibatan anak muda di isu
lingkungan juga semakin banyak.

Diluar prioritas program yang dijalankan oleh lembaga filantropi ada beberapa
agenda prioritas yang perlu dilakukan untuk mendorong penguatan ekosistem
filantropi:

1) Harmonisasi regulasi. Studi ini menemukan bahwa regulasi yang mengatur
kegiatan filantropi di Indonesia sudah memadai, namun diperlukan
harmonisasi satu sama lain agar lebih mendukung perkembangan lembaga
filantropi di Indonesia.

Penguatan kemitraan. Penguatan kemitraan dapat dilakukan untuk
mendorong kolaborasi yang akan menguatkan ekosistem filantropi.
Kolaborasi dapat dilakukan misalnya dengan mendorong adanya jejaring
antara Pemerintah-Perusahaan-Masyarakat Sipil dalam berkoordinasi untuk

bekerja sama merumuskan peran dan kontribusi pihak-pihak yang terlibat
dalam mencapai tujuan SDGs.

Penguatan kapasitas lembaga filantropi. Hal ini dapat dijalankan dengan
memfasilitasi munculnya forum-forum belajar, information/learning hub baik
dari sektor yang sama maupun tidak, yang memungkinkan lembaga filantropi
saling berbagi pembelajaran dan praktik baik dalam mengimplementasikan
program-program filantropi.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022 Ringkasan Eksekutif



Filantropi Indonesia adalah suatu lembaga nirlaba
dan mandiri berbentuk perhimpunan yang

didirikan untuk memajukan filantropi di
Indonesia. Hingga saat ini, kami memiliki 115
anggota yang terdiri dari individu,
organisasi/jaringan nirlaba/lembaga filantropi,
dan perusahaan yang bergerak bersama
mendukung kemajuan filantropi di Indonesia.
Filantropi Indonesia memiliki mandat untuk
meningkatkan jumlah dan mutu filantropi di
Indonesia sebagai sarana untuk memperkuat
peran masyarakat sipil di tanah air dalam
pembangunan  sosial, kemanusiaan, dan
lingkungan melalui penguatan infrastruktur
kelembagaan dan pengembangan ruang gerak
filantropi.

Dalam menjalankan mandatnya, Filantropi
Indonesia mengemban misi sebagai ‘Filantropi
HUB’ yang Terbaik, Terukur dan Terpercaya’
dengan memaksimalkan perannya sebagai katalis
dan ‘thought leaders’ di sektor filantropi di
Indonesia. Program-program Filantropi HUB
difokuskan pada pengembangan kapasitas, akses
pada riset dan publikasi, inovasi program,
komunikasi, dan kemitraan untuk kepentingan
para anggota kami.

Profil Filantropi Indonesia

Indonesia Philanthropy Outlook 2022



Kabupaten Siak

“Cinta dan perhatian orang tua menumbuhkan anak-anak yang sehat dan sejahtera.
Anda menyediakan dana dan investasi. Kami menyediakan tanah yang subur dan
berkelanjutan.”

(Drs. Alfedri, M.Si - Bupati Kabupaten Siak Periode 2019 - 2024)

Profil Daerah

Kabupaten Siak yang terkenal secara
historis sebagai Kerajaan Siak, terdiri
dari kekayaan sumber daya alam,
yakni: mineral, hutan, lahan gambut,
dan perkebunan komoditas yang
berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi. Siak Hijau menjadi perintis
dan komitmen yurisdiksi yang dibuat
oleh Pemerintah  Daerah  untuk
mengubah sistem tata kelola dalam
memerangi kebakaran hutan dan lahan
gambut. Visi Siak Hijau “Mendorong
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
pemanfaatan sumber daya alam dan
pengembangan ekonomi penduduk.”

Implementasi dan Aksi

. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Hijau No 22/2018 telah ditetapkan dan ditindaklanjuti dengan persiapan Peta jalan Siak Hijau
2021-2024.

. Mengoordinasi Sekretariat untuk memimpin pemajuan prioritas Siak Hijau melalui proses multistakeholder yang inklusif. Sedagho
Siak, KPSSH, Kito SIAK, CORE, dan LTKL adalah koalisi untuk mendukung pemerintah.

. Tim Koordinasi Siak Hijau akan menerbitkan Siak Investment Outlook yang memberikan informasi tentang peluang investasi
komoditas potensial dan inisiatif berkelanjutan di Siak.

. Inisaitif Siak Hijau fokus terhadap pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan model
pertumbuhan yang intensifikasi.

Kunjungi Fact Sheet Kabupaten Siak dan
kabupatenlestari.org untuk informasi lebih lanjut

Indonesia Philanthropy Outlook 2022 Kabupaten Siak
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Kabupaten Kubu Raya

“Sebagai daerah strategis dan cepat tumbuh, pemanfaatan sumberdaya alam di
kabupaten Kubu Raya harus seimbang, untuk menjadi tempat tujuan investasi yang
produktif dan ramah lingkungan serta efektif dalam memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat Kabupaten Kubu Raya secara berkelanjutan, sekaligus dapat
melestarikan pesan peradaban yang luhur akan pengelolaan lingkungan.”

(Muda Mahendrawan, S.H - Bupati Kabupaten Kubu Raya Periode 2019 - 2024)

Profil Daerah

Kabupaten Kubu Raya diberkahi dengan kekayaan akan hutan bakau, hutan, dan lahan gambut yang merupakan
sumber pendapatan di tingkat daerah dan desa. Konservasi hutan dan pengurangan kebakaran hutan,
masyarakat serta pengembangan bisnis yang berkelanjutan menjadi inti dari upaya tersebut.

Implementasi dan Aksi
® Kepong Bakol, strategi Kubu Raya menuju Pembangunan Pertumbuhan Hijau dan melalui penerbitan Peraturan Daerah
n0.397/BAPPEDA/2021.

® Gugus tugas Production, Protection & Inclusion (PPI) Compact mengintegrasikan agenda publik, swasta, dan komunitas secara
inklusif memobilisasi investasi hijau serta mengatalisasi kabupaten menuju Pertumbuhan Hijau Kubu Raya.

Kunjungi Kubu Raya Compact dan
entative.org untuk informasi lebih lanjut

Profil Filantropi Indonesia Indonesia Philanthropy Outlook 2022
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Di tahun 2021, Indonesia kembali dinobatkan sebagai negara paling dermawan
di dunia oleh Charities Aid Foundation (CAF). Tidak hanya itu, angka
kedermawanan Indonesia juga mengalami peningkatan. Di tahun 2021, angka
kedermawanan Indonesia meningkat 10 poin jika dibandingkan dengan tahun
2018. CAF mencatat setidaknya delapan dari sepuluh penduduk Indonesia telah
berderma, atau dengan kata lain melakukan aktivitas filantropi.

Meski demikian belum ada studi yang secara komprehensif memotret sektor
filantropi secara sistematis. Studi ini secara khusus ingin menggambarkan
perkembangan lembaga filantropi dalam pembangunan, dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan aktivitas filantropi di
Indonesia.

Tujuan Studi dan Ruang Lingkup Studi

Penelitian ini adalah penelitian pertama dari Filantropi Indonesia yang berupaya
untuk memotret sektor filantropi secara sistematis.

Studi ini bertujuan untuk mendukung penguatan sektor filantropi di Indonesia
melalui empat hal:

1) Memetakan profil lembaga filantropi di Indonesia dan kontribusinya terhadap
pembangunan.

2) Memetakan agenda-agenda prioritas lembaga filantropi di Indonesia.

3) Memetakan potensi dan tren filantropi.

4) Menyediakan rekomendasi yang dapat dilakukan untuk memperkuat
pengembangan sektor filantropi dan kontribusinya terhadap pembangunan,
khususnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia.

Studi ini menggali data lembaga dari sisi penerima manfaat dengan beberapa
alasan. Pertama, dengan asumsi bahwa dana yang diterima mencerminkan dana
yang didermakan, maka studi ini berhasil menggali informasi terkait sumber dana
dan alokasinya. Kedua, dengan menggali informasi dari organisasi penerima, studi
ini berhasil memetakan lebih detail kontribusi filantropi terhadap pembangunan
sekaligus mengidentifikasi ekosistem pendukung serta hambatan dan
tantangannya.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022 Pendahuluan



Metodologi Penelitian

Penggalian data dilakukan selama dua setengah bulan (Januari-Maret 2022)
dengan metode-metode berikut ini:

1. Pengumpulan data primer dilakukan melalui dua metode, yaitu wawancara
semi terstruktur secara mendalam kepada 224 lembaga filantropi dan
institusi pemerintah yang relevan, serta telesurvei kepada 22 lembaga
filantropi yang ada di seluruh Indonesia. Responden yang dipilih adalah
responden yang berasal dari yayasan perusahaan, yayasan keluarga, yayasan
keagamaan, dan yayasan independen. Peneliti juga mewawancarai informan
dari  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbud Ristek), Kementrian Sosial, Kementrian Agama, dan
Sekretariat SDGs.

2. Data sekunder didapat melalui penelusuran dokumen laporan tahunan dan
dokumen-dokumen pemberitaan 51 CSR perusahaan, yayasan keluarga,
yayasan perusahaan, dan dua platform crowdfunding. Peneliti juga
melakukan analisis terhadap dokumen regulasi yang relevan.

3. Validasi terhadap laporan dilakukan melalui FGD yang dihadiri oleh 14
organisasi lembaga filantropi dan kementrian yang relevan.

Informan dipilih berdasarkan kombinasi database anggota Perhimpunan
Filantropi Indonesia dan snowball sampling (rekomendasi dari informan
lainnya). Responden survei juga diambil dari direktori organisasi filantropi di
website Perhimpunan Filantropi Indonesia dan database organisasi masyarakat
sipil yang sudah dipilih kembali oleh peneliti.

Keterbatasan

Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai keterbatasan yang dialami selama proses riset.

01 02 03

Terbatasnya dokumen Terbatasnya Struktur perizinan
penelitian terdahulu. ketersediaan dan yang kompleks.
akses terhadap data.

Sejauh ini dokumen dan Penelitian ini menemukan Calon informan dari
hasil penelitian terdahulu sebagian besar lembaga perusahaan umumnya
terkait dengan filantropi di filantropi tidak menerbitkan harus mendapatkan izin
Indonesia masih terbatas. laporan tahunan secara resmi untuk dapat

rutin dan kerap tidak melanjutkan proses

dipublikasikan secara wawancara karena ada

terbuka. risiko pemaparan informasi
yang sensitif. Kerap kali izin
sulit didapat sehingga
proses wawancara tidak
dapat dilanjutkan.
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Kabupaten Seruyan

“Kepemimpinan pemerintah daerah, kepentingan investor dan kebutuhan
masyarakat harus seimbang agar roda pemerintahan di Kabupaten Seruyan dapat
berjalan dengan baik.”

(Yulhaidir - Bupati Kabupaten Seruyan Periode 2018 - 2023)

Profil Daerah

Kabupaten Seruyan muncul sebagai salah
satu kabupaten terkenal dengan sebagian
besar kawasan konservasi Taman
Nasional Tanjung Puting (rumah bagi
orangutan), yang beririsan dengan
kabupaten lain, mencakup sebagian besar
Kalimantan Tengah. Keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan perlindungan
lingkungan  menjadi  kritikal  untuk
memasukkan komoditas perlindungan dan
berkelanjutan ke dalam agenda
pembangunan kabupaten.

Implementasi dan Aksi

= Kalimantan Tengah mengumumkan 100% produksi kelapa sawit berkelanjutan di seluruh provinsi pada tahun 2019 dan Kabupaten
Seruyan masuk dalam Yurisdiksi Model Sertifikasi melalui Penerbitan Surat Keputusan Bupati.

m Kelompok Kerja Sertifikasi Kelapa Sawit Yurisdiksi Kabupaten Seruyan dibentuk untuk mengembangkan pendekatan keberlanjutan
di seluruh wilayah kabupaten yang berfokus pada dukungan petani kecil dan sistem pemantauan yang lebih baik.

B Prioritas utama mencakup inisiatif deforestasi skala kabupaten, pemantauan kebakaran hutan dan pencegahan konflik, serta
pemberdayaan masyarakat.

Kunjungi dkpp.seruyankab.go.id untuk informasi lebih lanjut
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Wahana Visi Indonesia Wahana Visi

INDONESIA

Profil Organisasi Visi Wahana Visi Indonesia

Wahana Visi Indonesia (WVI) adalah organisasi Visi kami untuk setiap anak, hidup utuh sepenuhnya. Doa
kemanusiaan Kristen yang hadir melayani dan kami untuk setiap hati, tekad untuk mewujudkannya.
berkolaborasi dalam pemberdayaan anak, keluarga dan

masyarakat yang paling rentan melalui pendekatan

pengembangan masyarakat, advokasi dan tanggap

bencana untuk  membawa perubahan  yang Sektor Utama WVI
berkesinambungan tanpa membedakan agama, ras,

suku, dan gender.

Program Wahana Visi Indonesia
Lebih dari 20 tahun, WVI telah menjalankan program
pengembangan masyarakat yang berfokus pada anak.
Jutaan anak di Indonesia telah merasakan manfaat
program pendampingan WVI yang tersebar di 33 Area
Program, 63 kota/kabupaten, 15 provinsi.

Pendidikan
Program Pendidik
meningkatkan jumlah a

Papua) agar dapat membaca
Prioritas program WVI bagi anak mencakup sektor

kesehatan, pendidikan, perlindungan anak, dan
ekonomi. Program dalam keempat sektor ini dilakukan
melalui 3 pendekatan, yaitu pengembangan masyarakat,
advokasi, dan tanggap bencana.

Ekonomi

Intervensi WVl dalam program e
ditujukan agar orang tua/pengasuh anak d
kebutuhan tumbuh kembang anak mereka.

Perlindungan Anak

Program perlindungan anak WVI bertujuan strateg

mendukung anak memiliki hubungan yang positif dan

damai dengan keluarga dan komunitasnya, dan
B . memastikan anak, baik laki-laki dan perempuan,

b W‘Q aasaPP : terlindungi dari kekerasan.
WILAYAH PROGRAM o . N pEy

WAHANA VIS INDONESIA T e T e
Tatun Fskal 2022 2023 4 ‘%?'ﬁff‘ Tanggap Bencana
Sebagai organisasi yang responsif, WVI berkomitmen
melakukan upaya pengurangan risiko bencana dan

melakukan respons penanganan bencana.

Dampak Program (2021)
Di tahun fiskal 2021, WVI telah memberi manfaat langsung kepada 1.404.135 orang, diantaranya 198.085 anak dan 1.206.050 orang
dewasa. Program WVI diimplementasikan di 15 Provinsi, 65 Kabupaten/Kota, 78 Kecamatan dan 378 Desa.
Di sektor kesehatan, sebanyak 64.812 orang menerima manfaat dari Program Air, Sanitasi, dan Kebersihan (WASH).
Di sektor pendidikan, 86.230 paket pembelajaran ‘Belajar dari Rumah’ didistribusikan kepada siswa.
Di sektor ekonomi, lebih dari 10.000 orang tergabung di lebih dari 436 kelompok Asosiasi Simpan Pinjam untuk Kesejahteraan Anak
(ASKA) dengan total ASET > Rp. 4,5 Miliar
Di sektor perlindungan anak, 7.428 anggota masyarakat mendapatkan sosialisasi perlindungan anak selama pandemi.
Sebanyak 106.938 jiwa di 48.417 KK menerima bantuan nontunai dengan total USD 831.650.
Kegiatan advokasi pada sepanjang tahun fiskal 2021 telah berkontribusi pada penguatan 83 kebijakan yang memberi dampak pada
41.787.430 anak-anak rentan di Indonesia.
Sebagai bagian dari respons COVID-19, sebanyak 185.950 Alat Pelindung Diri (APD) didistribusikan ke fasilitas kesehatan & tenaga
kesehatan.
Lebih dari 570.000 perlengkapan pencegahan COVID-19 didistribusikan (Disinfektan, Masker, Sarung Tangan).

3 AEMIUPA SEHAT FHUDRM
A 7]

T i
KM ERA BERVRLITAS
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www.wahanavisi.org @ oo Wahana Visi Indonesia 0 OO wahanavisi_id
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Bagian 2

Profil Lembaga Filantropi

Tipologi Filantropi
Pemberi derma di Indonesia terdiri atas individu, komunitas/kelompok, institusi sosial dan
perusahaan. Jika dilihat dari sumber pendanaannya maka institusi sosial yang menjadi

pelaku filantropi dapat dibagi menjadi yayasan keluarga, yayasan perusahaan, yayasan
independen, dan yayasan keagamaan.

Filantropi Keluarga mendapat pendanaan utama dari individu dan

Yayasan Kl umumnya menjalankan visi-misi dari keluarga pendiri.

Filantropi Perusahaan mendapat pendanaan utama dari perusahaan
dan umumnya berkaitan erat dengan visi-misi perusahaan. Dalam
banyak kasus perusahaan juga memiliki yayasan atau organisasi
terpisah yang mengelola secara khusus dana filantropi perusahaan.
Sebaliknya ada juga perusahaan yang menempatkan dana filantropi
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan dana Corporate Social
Responsibility (CSR).

Filantropi Independen umumnya mendapatkan dana utama dari donor
institusi dan atau publik secara luas.

Yayasan Perusahaan

Yayasan Independen

Sumber Penc

Filantropi agama mendapatkan pendanaan utama dari aktivitas
keagamaan.

Yayasan Agama

Disisi lain, jika ditinjau berdasarkan perannya, lembaga filantropi di Indonesia dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu pemberi hibah (grantmaker), perantara (intermediary) dan
pelaksana (implementing).

(Grantmaker) memiliki sumberdaya dan mendistribusikan dana hibah
kepada kelompok masyarakat atau lembaga filantropi yang lebih kecil.

Pemberi Hibah

(Intermediary) tidak memiliki sumber daya namun memiliki kemampuan
untuk menggalang sumberdaya dari pihak-pihak lain dan menyalurkannya
kepada lembaga yang lebih kecil atau penerima manfaat.

Perantara

(Implementing) didefinisikan sebagai pihak yang menggalang dana dan
menggunakannya langsung dalam program.

Pelaksana

Gambar 1

Tahun Berdiri Organisasi (n=224) Periode 1990-an hingga awal tahun

2000-an merupakan periode dimana

30% 29,5% lembaga filantropi  bertumbuh.
24,6% Pertumbuhan dan peningkatan
20% ' A — terus terjadi di periode selanjutnya

dan yayasan keluarga
KN nyam ai

meskipun tidak signifikan. Yayasan
perusahaan dan yayasan keluarga
: khususnya mulai tumbuh dan
<1990 1990-1999  2000-2009  2010-2019 2020 ke atas berkembang di awal tahun 2000-an.

10% e : 5,8%

0%
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Sumber dana filantropi sangat beragam. Selain derma individu, lembaga
filantropi juga mendapatkan pendanaan dari perusahaan (CSR), iuran anggota,

ZISWAF (Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf), serta hibah (Gambar 2). Sebagian
besar lembaga filantropi juga melakukan diversifikasi pendanaan sebagai
bagian dari upaya mendorong keberlanjutan. Meski demikian beberapa yayasan
keluarga memilih tidak melakukan diversifikasi pendanaan untuk menjaga
independensi.

Gambar 2
Sumber Pendanaan (n=224)

68,3%

75%

44,2%

34,8%
26,3%
17,0% 16,5%

50%

25%

2,2%
0% -
Donasi Perusahaan luran Kemitraan Grant/ ZISWAF Aktivitas Investasi
Individu (CSR) Anggota dengan Hibah Komersial

Pemerintah

Di lembaga ZISWAF, zakat masih mendominasi sumber dana. Hal ini wajar
mengingat dalam konteks Islam, zakat adalah kewajiban. Beberapa lembaga
ZISWAF juga mengindikasikan adanya peningkatan derma non zakat. Selain itu

lembaga filantropi berbasis keagamaan juga sudah mulai membuka ruang
penerimaan dana non ZISWAF dan mengelola program Corporate Social
Responsibility (CSR) dari perusahaan serta dana kemitraan dengan pemerintah.

Program Prioritas Lembaga Filantropi

Studi ini mengidentifikasi lima program prioritas yang telah dijalankan oleh lembaga
filantropi selama tiga tahun terakhir yaitu pendidikan (39,7%), disusul oleh pemberdayaan
ekonomi (24,1%), iklim dan lingkungan hidup (18,8%), advokasi (17,4%) dan kesehatan
(17%). Program-program terkait perlindungan kelompok rentan, seperti lansia, atau difabel
relatif kurang populer.

Program pendidikan tidak lepas dari kegiatan seperti pemberian bantuan pendidikan berupa
beasiswa, sekolah gratis bagi anak anak berprestasi dan anak-anak dari keluarga
prasejahtera.

Program pemberdayaan ekonomi dilakukan kegiatan seperti pemberdayaan pelatihan
kepada masyarakat pesisir seperti cara membudidaya ikan dan tambak ikan yang baik,
pengelolaan hasil pertanian dan cara pemasaran dengan pemanfaatan teknologi pemasaran
serta pemgembangan dan pelatihan usaha kecil dan menengah di pedesaan. Program iklim
dan lingkungan hidup dilakukan melalui kegiatan seperti pemberdayaan masyarakat untuk
melaksanakan kegiatan seperti penanaman pohon, pembuatan sumur resapan dan
konservasi lingkungan lainnya.

Program advokasi yang dilakukan oleh lembaga filantropi dapat berupa konsultasi hukum
dan bantuan hukum seperti pendampingan anak yang teerdampak kekerasan seksual pada
anak dan perempuan. Program kesehatan yang dilakukan oleh lembaga filantropi dapat
berupa kegiatan non panti (penguatan, binaan sosial pada keluarga), PKBM (pusat kegiatan
belajar masyarakat), penyuluhan kesehatan, narkoba, dan pemberdayaan kelompok rentan
lainnya.

Bagian 2: Profil Lembaga Filantropi Indonesia Philanthropy Outlook 2022
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Program Prioritas Organisasi Filantropi (n=224)

60%

Pendidikan
Pemberdayaan
Ekonomi

Hidup

Advokasi
Kesehatan
Bantuan Aktivitas
Keagaman

c
s
2
£
5
a
<
s
g
5
2
£
s
@

z
k3
&
£
8
g
£
£
kel
=
£
<
g

45% 39,7%

Iklim dan Lingkungan

24,1%

18,8% 17,4% 17,0%

Studi  ini  juga  mengidentifikasi
peningkatan kapasitas menjadi
pendekatan program yang paling
populer disusul dengan bantuan
langsung (cash transfer, santunan
pendidikan, sembako, dll). Hal ini
memperlihatkan bahwa kegiatan

filantropi berbasis amal masih banyak
diminati meskipun program-program
filantropi juga sudah merambah ke ranah
peningkatan kapasitas (lihat Gambar 4).
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12,1% 11,2%
0,
8,9%  7.6% 6,7%  6,7% 499

Kesejahteraan Anak
Penguatan Pangan
Bantuan Bencana
Penyediaan

Fasilitas Umum
Penyediaan Air Bersih/
Fasilitas Air
Perlindungan Lansia
Kemiskinan

Program Riset

31%  22% 1,8% 1,8% 0,9%

Gambar 4

Pendekatan Program (n=224)

0
80% 75%

60%

40% 28,1%

Advokasi dan
Pembelaan
Hukum

20% 12,5%

P
0%

Pemberian Modal
dan Dana
Bergulir
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Lebih jauh lagi, hal ini tercermin dari pendekatan yang diadopsi lembaga filantropi yang
bekerja di lima isu program mayoritas seperti pendidikan, pemberdayaan ekonomi,
lingkungan, advokasi dan kesehatan (lihat Gambar 5 ).

Gambar 5

Program

Total sampel Total sampel Total sampel Total sampel Total sampel
89 54 42 39 38
Advokasi dan

pembelaan 23,6% 27,8% 38,1% 69,2% 31,6%

hukum

Pemberian

Bantuan 55,1% 40,7% 31,0% 41,0% 52,6%

Langsung

Peningkatan

kapasitas 77,5% 90,7% 83,3% 64,1% 76,3%

Pemberian

modal dan 0% 29,6% 0% 15,4% 18,4%

dana bergulir

Jika dilihat jenis kegiatan pada tiap program yang dijalankan oleh lembaga filantropi maka
peningkatan kapasitas menjadi jenis kegiatan yang paling banyak dilakukan di program
pendidikan, pemberdayaan ekonomi, iklim dan lingkungan hidup serta kesehatan,
sedangkan lembaga filantropi yang menjalankan program advokasi mayoritas jenis kegiatan
yang dijalankan adalah advokasi dan pembelaan hukum.




Program Adaro Santri Sejahtera (PASS)

Adaro Foundation

Profil Organisasi

Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN) berada pada pilar
kedelapan PT Adaro Energy Indonesia Tbk yaitu pilar
Adaro Foundation yang merupakan satu-satunya pilar
nirlaba Grup Adaro, didirikan pada tahun 2009 untuk
menaungi kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan-perusahaan Grup Adaro. YABN ingin
meninggalkan legacy berupa perubahan yang positif
dilima bidang utama: Pendidikan, Ekonomi, Kesehatan,
Social Budaya,

Profil Program
Latar Belakang

Kalimantan Selatan adalah wilayah operasional Adaro
dengan 200 pesantren dengan sekitar 70 ribu santri.
Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN), dengan visi
menjadi yayasan terpercaya yang memiliki kepedulian
dalam membangun masyarakat yang berdaya saing
mandiri dan berkelanjutan, meyakini bahwa santri akan
mampu menjadi agen perubahan dalam membangun
bangsa dan perekonomian Indonesia. Melihat potensi
tersebut, YABN memandang perlu untuk memberikan
pembinaan pesantren, khususnya di wilayah operasional
perusahaan, yang kemudian secara khusus diwujudkan
dalam program yang disebut Program Adaro Santri
Sejahtera (PASS).

CICICIFO@

dan Lingkungan dan karenanya memilih nama Adaro
Nyalakan Perubahan, yang memasukkan kelima bidang
tersebut, masing-masing dengan slogan Adaro Nyalakan
Ilmu, Adaro Nyalakan Sejahtera, Adaro Nyalakan Raga,
Adaro Nyalakan Budaya, dan Adaro Nyalakan Lestari.
Kelima ‘Adaro Nyalakan’ tersebut dijabarkan kembali ke
dalam 25 program.

Proses Implementasi Program

Pada tahun

kondisi pondok

yang akan dikembang

penguatan SDM sebaga
support dari YABN mulai
prasarana penunjang usaha se
menggandeng local expert, di
dijalankan.

YABN bersinergi dengan berbagai pihak dalam
pembinaan. Salah satunya pada tahun 2021 berkola
dengan Universitas Lambung Mangkurat (ULM) mela
program kedaireka matching fund kemendikbudristek
dengan konsep Edu-Agro-Techno-Sociopreneurship (EATS).

Tantangan dan Dampak Program

Tantangan yang dihadapi adalah: kultur pesantren yang belum terbiasa dengan kegiatan usaha. Diperlukan proses perubahan mindset
dan adaptasi yang tidak mudah. Hingga saat ini Adaro telah membina 5 (lima) pesantren yaitu :

1. Ponpes Al Islam Kab. Tabalong dengan usaha perikanan dan peternakan kambing

2. Ponpes Miftahul Ulum Kab. Tabalong dengan usaha perikanan dan peternakan madu kalulut

3. Ponpes Raudhatut Thalibin Kab. Hulu Sungai Utara dengan usaha perikanan dan peternakan kambing

4. Ponpes Nurul Muhibbin Barabai Kab. Hulu Sungai Tengah dengan usaha perikanan

5. Ponpes Nurul Muhibbin Halong Kab. Balangan dengan usaha perikanan dan pertanian

21

Capaian level perkembangan usaha ponpes binaan sampai dengan tahun 2021 adalah 1 ponpes berada di Level 1 (Tumbuh) dan 3
ponpes berada di Level 2 (Berkembang) serta 1 ponpes berada di Level 3 (Berkembang Maju). Melalui program PASS 5 pesantren binaan
telah memiliki kegiatan usaha dan bisa mendapatkan penghasilan untuk menunjang operasional Ponpes dan memberikan dampak
kepada +1.374 jiwa masyarakat sekitar. Berkat PASS, santri lulusan pesantren selain memperoleh ilmu agama juga dapat berwirausaha
di sektor pertanian, peternakan dan perikanan yang menjadi bekal hidup mandiri dan sejahtera di tengah masyarakat. Ke depannya
diharapkan pondok pesantren binaan dapat menjadi successful living example bagi pondok pesantren lainnya di Kalimantan Selatan.

5

KESEHATAN PENDIDIKAN

PERLINDUNGAN

ANAK EKONOMI

www.adaro.com
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Revitalisasi PAUD-HI dan Peningkatan

Literasi dan Numerasi Dasar
William & Lily Foundation

Profil Organisasi

William & Lily Foundation (WLF) adalah sebuah
organisasi filantropi yang didirikan pada tahun 2009.
Sejak tahun 2017, WLF bertransformasi menjadi yayasan
pemberi hibah untuk mendorong perubahan positif dan
peningkatan kualitas layanan dasar di empat sektor

Willianm & Lily
FOUNDATION

Pada saat ini, WLF memiliki 11 program dan
berkomitmen untuk bekerja sama dengan pemerintah
dan mitra non-pemerintah di tingkat lokal maupun
nasional di lokasi programnya di kawasan Timur
Indonesia.

pembangunan yaitu pendidikan, kesehatan,
pemberdayaan ekonomi, dan lingkungan pendukung.

. Proses Implementasi Program
Profil Program

Latar Belakang

Berlandaskan visi untuk mewujudkan kesempatan yang
sama bagi rakyat Indonesia untuk berkembang, WLF
menyadari pentingnya dukungan bagi sektor pendidikan,
khususnya pendidikan dan pengembangan anak usia
dini serta kemampuan literasi dan numerasi siswa kelas
awal Sekolah Dasar.

dan bagi pe
penganggaran part

Membangun hubungan c

linkages) melalui penggunaa

komunikasi dan koordinasi yang

melakukan dialog formal maupun i

pemangku kepentingan di tingkat masyara
kabupaten. Dalam wadah ini juga terdapa
untuk belajar bersama serta berbagi pengetahuan.

Berdasarkan hasil kajian di Sumba Barat Daya
(WLF-Kuark International, 2019), kondisi siswa SD
rata-rata berada pada kondisi kurang ideal dan
menunjukkan bahwa perkembangan pendidikan siswa
tertinggal dua sampai tiga tahun dari tahapan
perkembangan anak dan usia sebenarnya, khususnya
pada kemampuan membaca, mengeja, menulis dan

memahami siswa masih tergolong rendah. Advokasi (advocacy) melalui pelibatan dan kolaborasi

berbagai pemangku kepentingan di tingkat masyarakat,
desa, dan kabupaten agar menyediakan lingkungan
pendukung seperti kerangka peraturan terkait isu-isu
yang menjadi prioritas pembangunan daerah dan
perhatian bersama.

Berangkat dari kondisi inilah, WLF mulai terlibat dalam
upaya mendorong revitalisasi PAUD-Holistik Integratif
(PAUD-HI) dimana ada integrasi layanan pendidikan dan
kesehatan untuk anak usia PAUD, meningkatkan kualitas
pengajaran  guru  dan pembelajaran  dalam
mengembangkan kemampuan literasi serta numerasi
dasar siswa di Sumba Barat Daya. WLF berharap bahwa
program-program ini dapat memaksimalkan capaian
pembelajaran dan tumbuh kembang anak dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Tantangan dan Dampak Program
Program WLF di Sumba Barat Daya merupakan wujud dari kemitraan dan kolaborasi
berbagai pihak, baik pemerintah maupun non-pemerintah. Pandemi COVID-19 merupakan
tantangan besar bagi pelaksanaan program. Kemitraan, kepercayaan, dan komitmen
semua pihak menjadi sangat penting untuk menghasilkan kreativitas dan inovasi dalam
menghadapi banyak tantangan. Adapun dampak program yang terealisasikan:

IMPLEMENTASI
PROGRAM

Peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan para tenaga didik PAUD, kader o PAY FOR

Posyandu/BKB terkait integrasi layanan pendidikan dan kesehatan untuk anak usia KNOWEEDSE

PAUD.

Peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan para guru dan kepala sekolah SD
terkait agenda peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa di kelas awal.
Terciptanya budaya transfer praktik baik dan saling belajar sesama para penyedia
layanan dasar, misalnya antar para guru.

Adanya upaya advokasi kepada pemerintah daerah terkait isu PAUD-HI dan literasi dan
numerasi dasar yang dilakukan oleh berbagai pemangku kepentingan melalui kelompok
praktisi, seperti Gugus Tugas, atau Kelompok Kerja Guru, dan lainnya.

Tersedianya lingkungan pendukung, seperti peraturan dan/atau alokasi anggaran untuk
mendukung agenda PAUD-HI dan agenda peningkatan kemampuan literasi dan
numerasi dasar.

Terciptanya kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah daerah, LSM, tokoh
masyarakat, dan lembaga filantropi dalam mewujudkan peningkatan kualitas capaian
pendidikan di Sumba Barat Daya.

BUILDING
LINKAGES

LUMP-SUM
BONUS
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Bagian 3

Area Kemajuan

Area kemajuan #1

Gambar 6 Studi ini menemukan bahwa sebagian
Jangkauan Penerima lembaga filantropi memiliki wilayah
Manfaat (n=224) kerja di skala nasional dan tidak hanya
60% bekerja di wilayah domisili organisasi
saja. (Gambar 6). Lima program yang
dijalankan antara lain  pendidikan,
pemberdayaan ekonomi, advokasi, iklim
dan kesehatan.

45,5%

) -

20%

56,7%
Lokasi operasional lembaga filantropi
yang ada tersebar di seluruh Indonesia,

dan mengindikasikan kegiatan filantropi

Nasional Daerah menyebar di seluruh Indonesia.

0%

Peta Persebaran Organisasi Filantropi

Faktor Pendorong Aktivitas Filantropi:

Studi ini menemukan bahwa aktifitas lembaga filantropi dari 2018 - 2020 cukup besar,
dimana hal tersebut didorong dari beberapa faktor seperti:
1. Norma sosial, agama dan budaya.
2. Tingginya kesadaran publik untuk berdonasi.
3. SDM dan relawan yang solid.
4. Tata kelola dan sistem akuntabilitas yang dilaksanakan berdampak kepada peningkatan
kepercayaan dari pendonor.
. Pemanfaatan teknologi untuk memperbesar keterlibatan masyarakat.
. Program yang berdampak sehingga menimbulkan dukungan dari berbagai pihak.
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Area kemajuan #2
Berkembangnya Filantropi Perusahaan

Sepanjang tahun 2000-2010 mulai berkembang yayasan perusahaan, yang jika dilihat dari
sumber dana dan visi-misinya dapat dikategorikan menjadi 3 jenis:

1. Yayasan perusahaan sebagai pelaksana CSR perusahaan.
2. Yayasan perusahaan sebagai lembaga amil zakat dari karyawan perusahaan.
3. Yayasan perusahaan yang menjadi kanal derma perusahaan.

Studi ini memperlihatkan bahwa program filantropi perusahaan mulai berkembang ke
arah program yang transformatif. Studiini juga memperlihatkan berkembangnya yayasan
Perusahaan yang murni menjadi kanal filantropi perusahaan, dan tidak lagi menjadi
pelaksana CSR perusahaan. Hal ini menjadi salah satu tren positif filantropi di Indonesia.

Di tahun 2018-2020, kegiatan filantropi perusahaan, baik yang bersumber dari yayasan
perusahaan maupun yang non yayasan perusahaan telah mengalokasikan dana sebesar 2,3
Triliun Rupiah dan trennya naik tiap tahun. Untuk filantropi non yayasan perusahaan ada
kenaikan dana kegiatan filantropi dari tahun 2019 ke tahun 2020 yang dipicu oleh pandemi
Covid-19.

Gambar 7 Gambar 8
Lingkup Penerima Manfaat Filantropi Perusahaan Alokasi Dana Filantropi per Tahun

. 57,14% 56,25%

100%

46,15%
28,57% 31,25%

2018 (n=19) 2019 (n=21) 2020 (n=18)

W Dekat lingkungan perusahaan
W Didekat dan di luar lingkungan perusahaan

Di luar lingkungan perusahaan

Studi ini memperlihatkan bahwa setidaknya ada 10,2 juta orang penerima manfaat dari
kegiatan filantropi perusahaan. Filantropi perusahaan di sektor Fast Moving Consumer
Good (FMCG) memiliki penerima manfaat terbanyak sebanyak 9,25 juta orang.

Area kemajuan #3

Transformasi Yayasan Keluarga

Yayasan keluarga mulai berkembang pada tahun 2000-2010, meskipun ada beberapa yayasan
keluarga yang sudah berdiri dan beraktivitas sejak tahun 1990an. Jika awalnya yayasan
keluarga menjadi pengelola CSR perusahaan pendiri yayasan keluarga, kini beberapa

yayasan keluarga mulai memisahkan diri dari perusahaan pendiri. Transformasi ini
dilandasi upaya untuk menjaga independensi yayasan keluarga yang menjadi trend positif
bagi filantropi Indonesia.
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"..untuk menjaga independensi, akhirnya diputuskan untuk
memisahkan sama sekali CSR perusahaan dan lembaga filantropi.

Sejak itu, lembaga filantropi kami menjadi filantropi independen,
yang secara strategi dan struktur organisasi terpisah sama sekali
dengan CSR perusahaan.”

- wawancara Yayasan Keluarga, Februari 2022.

Area kemajuan #4

Meningkatnya Pengumpulan dan Pendayagunaan Dana
Filantropi

Selama tiga tahun terakhir kegiatan filantropi berhasil menyalurkan setidaknya 39,6 Triliun
Rupiah untuk berbagai kegiatan yang mendukung agenda pembangunan. Terdapat tren
kenaikan penyaluran dana filantropi dari tahun 2018 sampai 2020. Pada tahun 2019, terdapat
kenaikan 6,45% dari tahun 2018 dan terdapat kenaikan 23,05% di tahun 2020.

Gambar 9
Jumlah Penyaluran Dana

15T
4 23,05%
4 6.46%
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11,76 T 12,527
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2018 2019 2020

Gambar 10

Tren Penyaluran Dana 2018-2020 Berdasarkan Tipologi Filantropi
Total
2020

0,38T

2019

2018

0% 25% 50% 75% 100%

. Keluarga . Agama . Filantropi Perusahaan . Yayasan Perusahaan Crowdfunding Organisasi Independen

Yayasan Keagamaan merupakan lembaga filantropi dengan pendayagunaan dana terbesar,
menyumbang 77,7% dari total dana penyaluran. Terdapat kenaikan dana pendayagunaan
dari filantropi Islam dari tahun 2018 ke 2019.
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Kontribusi filantropi yang cukup besar juga

berasal dari yayasan perusahaan (8,21%) dan 39,6 Triliun Rupiah
filantropi perusahaan (5,91%), platform  telah disalurkan melalui kegiatan
crowdfunding [2] (3,84%), yayasan keluarga filantropi di tahun 2018-2020
(2,42%), dan yayasan independen (1,92%).

[2] Untuk platform crowdfunding, studi ini mengambil laporan tahunan dua platform crowdfunding non-agama (bukan
pengumpulan aktivitas keagamaan) dan laporan untuk tahun 2019 tidak ditemukan.

Area kemajuan #5
Meningkatnya Jumlah Penerima Manfaat & Dampak Program

Terdapat setidaknya 91,7 juta orang penerima manfaat dari kegiatan filantropi di tahun
2018-2020. Terdapat tren peningkatan tiap tahunnya dengan peningkatan jumlah penerima
manfaat terbesar adalah dari tahun 2019-2020 sebesar 41,17%. Pandemi Covid-19 yang
terjadi di awal tahun 2020 adalah salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan
jumlah manfaat pada periode tersebut.

Gambar 11

Total Penerima Manfaat 2018-2020
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s s 27,42
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Gambar 12
Tren Penerima Manfaat Berdasarkan Tipologi Organisasi

10,26 Juta
2,40 Juta 70,62 Juta 2,26 Juta

1,03 Juta 24,88 Juta 4,66 Juta 2,15 Juta

0,80 Juta 23.56 Juta 300 0,05 Juta
uta

2,59 Juta
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Tren penerima manfaat cenderung naik dari semua jenis lembaga filantropi. Kenaikan paling
besar terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020 yang didorong oleh kondisi pandemi Covid-19.

91,7 juta orang 368.588 keluarga

telah menjadi penerima manfaat kegiatan menerima bantuan sembako atau sntunan
Filantropi di 2018-2020

Melibatkan

~ 1.445sekolah 32.115 relawan/kader
dibangun dalam periode 2018-2020 dalam kegiatatn filantropi

8.937 fasilitas umum Melakukan
telah dibangun termasuk di dalamnya rumah 1.036 kegiatan advokasi
ibadah, kantor pemerintahan, jalan dan fasilitas dalam periode 2018-2020
penyediaan air bersih

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Ekosistem Filantropi di Indonesia:

4 fakta penting Filantropi selama Pandemi Covid-19: Pertama, jumlah penyaluran dana
filantropi tumbuh 23,05% dibandingkan sebelum pandemi. Kedua, alokasi dana Filantropi
Perusahaan tumbuh 41,49% dibandingkan sebelum pandemi. Ketiga, penerima manfaat
tumbuh 41,17% dibandingkan sebelum pandemi. Keempat, pandemi Covid-19 juga
mengakselerasi penggunaan teknologi dalam berdonasi.

Area kemajuan #6

Kontribusi Filantropi dalam SDGs

Kontribusi lembaga filantropi terhadap upaya pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) diakui pemerintah sangat signfikan terutama di Tujuan
Pembangunan terkait Kesehatan (SDGs 3) dan Pendidikan (SDGs 4). Hal ini juga tercermin
dari hasil survei yang menunjukkan Pendidikan (SDGs 4) dan Mengurangi Ketimpangan (SDGs
10) menjadi tujuan pembangunan yang paling banyak dikerjakan oleh lembaga filantropi.

Sementara itu pencapaian SDGs lainnya seperti tujuan “tanpa kemiskinan” (SDGs 1), “tanpa
kelaparan (SDGs 2),” serta energi dan perubahan iklim (SDGs 13) adalah tujuan pembangunan
yang telah mendapatkan kontribusi signifikan dari beragam lembaga filantropi di Indonesia.
Tujuan pembangunan terkait dengan energi dan perubahan iklim serta produksi dan
konsumsi yang berkelanjutan juga diakui pemerintah telah mendapatkan kontribusi yang
berkualitas dari lembaga filantropi.

Mayoritas lembaga filantrop
sudah menggunakan SDGs s

rujukan dalam penyusunan p
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Mayoritas lembaga filantropi (84,9%) sudah menggunakan SDGs sebagai rujukan dalam
penyusunan program. Perhimpunan Filantropi Indonesia sendiri juga membantu anggotanya
untuk lebih mengenal dan memahami SDGs dalam merencanakan dan melaksanakan
program-program filantropi di organisasinya. Bagi organisasi yang belum menjadikan SDGs
sebagai referensi, umumnya memiliki program non-SDGs yang menjadi mandat dan prioritas
organisasi. Selain itu diakui bahwa ada organisasi filantropi yang masih belum cukup

memahami SDGs. Studi ini mengidentifikasi pentingnya melakukan lokalisasi SDGs sebagai
upaya untuk membumikan SDGs sehingga mudah dipahami oleh masyarakat. Di tingkat
operasional, lembaga filantropi juga masih kesulitan untuk mengukur berapa besar dampak
program mereka untuk pemenuhan indikator SDGs.

Upaya yang dilakukan lembaga filantropi dalam mendorong pencapaian SDGs di Indonesia
sangat beragam. Berikut jenis aktivitas/kegiatan yang dilakukan oleh organisasi filantropi
sesuai dengan agenda SDGs.

Agenda SDGs Jenis Aktivitas Kegiatan

1 Fver = Memberikan bantuan/donasi kepada kelompok miskin/rentan
. . 9,6% . . . .
Mh’l‘ = Merenovasi/Menyiapkan hunian bagi kelompok rentan

= Donasi makanan sehat/sembako kepada kelompok rentan atau kelompok rentan
(({§ 5,6% karena dampak Covid-19
= Edukasi dan pendampingan masyarakat terkait kedaulatan pangan

= Edukasi terkait nutrisi sehat

= Penyediaan layanan kesehatan gratis dan obat-obatan untuk kelompok rentan
= Pembangunan rumah sakit/klinik yang dapat menjangkau daerah terpencil
= Mendonasikan alat pelindung kesehatan bagi tenaga kesehatan, tabung oksigen,
ventilator di layanan kesehatan
SOUDENTH = Mengalihfungsikan laboratorium untuk dapat menyediakan jasa PCR bagi

14,7% kelompok rentan
_/\’\/’ = Menyediakan donasi masker dan hygiene kits

= Menyediakan layanan konseling psikologis yang gratis dapat dijangkau oleh
kelompok rentan seperti korban kekerasan

= Menyediakan layanan Psychological First Aid bagi korban bencana

= Edukasi terkait nutrisi pada ibu, kesehatan reproduksi dan zat adiktif di remaja

= Donasi fasilitas pembelajaran (computer/internet) atau perlengkapan sekolah
= Mendirikan layanan pendidikan yang gratis bagi kelompok miskin atau korban
bencana
EnlcATon = Pemberian beasiswa
Ml 29,9% . Renovasi gedung sekolah
= Pengiriman/penyediaan guru di daerah terpencil
= Pelatihan guru menyediakan akses taman baca di beberapa daerah terpencil
= Terlibat dalam penyusunan kurikulum yang dapat dipakai di institusi pendidikan

= Pemberian layanan psikologis pemulihan korban kekerasan gender
BTy = Pendampingan dan pemberdayaan kepada perempuan secara ekonomi
g 8,1% = Memberikan akses bagi perempuan dalam jasa keuangan seperti dengan
mendirikan koperasi atau bekerja sama dengan P2P lending
= Pelatihan self-esteem bagi siswa dan guru perempuan
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CLEANWATER

ANDSANTATION = Membangun infrastruktur penyediaan air seperti sumur atau pemasangan pipa

1,5% = Pembangunan MCK
= Bersih-bersih sungai

= Pemasangan energi listrik di desa yang belum ada akses

0,5% = Pembuatan mesin mengubah sampah plastik menjadi solar untuk masyarakat
yang membutuhkan
B e « Pemberdayaan ekonomi dan pemberian modal kepada UMKM
12,7% = Pelatihan wirausaha kepada penyandang disabilitas

= Pelatihan sertifikasi bagi mitra perusahaan seperti petani

= Pembangunan infrastruktur jalan atau jembatan
4,1% = Pembangunan infrastruktur fasilitas umum seperti tempat olahraga, kantor
desa, rumah sakit

10 :‘Ni“',“ifﬂm = Pemberian akses kepada jasa keuangan bagi pelaku usaha UMKM
- 16,2% = Pemberian akses pendidikan lewat program beasiswa bagi kelompok rentan
v atau keluarga dari karyawan

= Pembangunan rumah susun bagi kelompok miskin
‘ = Perapihan bantaran kali
= Pembangunan huntara bagi pengungsi bencana

A 7,1% = Pembangunan bank sampah dan edukasi pemilahan sampah dan
pemanfaatannya secara ekonomis Penyediaan tempat publik dan area hijau
seperti ecopark atau edupark

12 fﬁﬁﬁw = Penyediaan dropbox di gerai umum sebagai daur ulang botol plastik
m 0,5% = Pendampingan pengelolaan bank sampah yang dikelola oleh masyarakat
= Advokasi peraturan gubernur tentang plastik sekali pakai di retail
13 o = Kampanye tentang isu perubahan iklim di media massa dan media sosial
3,6% = Advokasi ke Pemerintah mengenai kualitas udara
= Penanaman Pohon
14 v = Penanaman pohon mangrove dan terumbu karang
2% = Penyediaan fasilitas kapal untuk mengangkut sampah dan mengendalikan
pencemaran di laut
15 o \ = Pembangunan ecopark dan edupark di lahan bekas tambang
&= 14,7% = Pembangunan konservasi bagi fauna dan flora lokal
= » Advokasi kualitas udara di wilayah perkotaan
16 e ks = Pemulihan korban kekerasan negara
iy 14,2% = Melakukan penelitian dan hasilnya dijadikan bahan sebagai advokasi kebijakan
z: = Membuat pelatihan bagi pemuda dalam menekankan nilai-nilai toleransi dan
perdamapaian
po— = Berjejaring dengan organisasi lain agar program lebih sustainable
17 e = Pembentukan mitra antara perusahaan dengan organisasi petani dalam
@ 1,5% memetakan risiko gagal panen

= Membentuk forum komunikasi multi-stakeholder antara perusahaan dengan
masyarakat sekitar dalam menyusun program pengembangan masyarakat yang
lebih tepat sasaran
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Alokasi Anggaran SDGs

Studi ini menemukan bahwa di kalangan filantropi perusahaan, agenda SDGs
nomor 8 mendapatkan alokasi dana paling besar dibanding agenda lain
yaitu sebesar 707 Milyar Rupiah. Selain itu, agenda lain yang mendapatkan
alokasi cukup besar adalah SDGs 3 (315 Milyar) dan SDGs 4 (188 Milyar).

Gambar 13
Total Penyaluran Dana Berdasarkan SDGs

Bagian 3: Area Kemajuan Indonesia Philanthropy Outlook 2022




31

Kontribusi Lembaga Filantropi Terhadap Pengendalian
Perubahan lklim

b 14 Lebih dari separuh lembaga filantropi yang
Perubahan Iklim sebagai Dasar disurvei menyatakan bahwa perubahan
Pembuatan Program (n=224) iklim menjadi agenda yang dirujuk dalam
60% 58,9% penyusunan rencana kerja. Untuk
mengurangi risiko perubahan iklim dan
membangun komunitas yang lebih tangguh
dalam menghadapi risiko tersebut.
Beberapa program yang lembaga

filantropi lakukan terkait dengan

perubahan iklim adalah
reboisasi/penghijauan  (28,8%), dan
edukasi/sosialisasi tentang

iklim/lingkungan (25,8%).

Perusahaan Juga Menaruh Perhatian pada Isu Perubahan lklim.

Gambar 15
Program/Kegiatan Terkait Perubahan lklim (n=132)

Reboisasi/
penghijauan

ik/

sampah plastik
Edukasi/sosialisasi
tentang iklim/
lingkungan

Menjaga lingkungn
bersih/lestari
Bercocok tanam
Mitigasi dampak
Pemberdayaan SDM/
pendampingan

terkait lingkungan
Pemberdayaan SDA
Kerjasama program terkait
ikli ngkungan
Riset/publikasi
Penerapan ECO
friendly

Menjaga ekosistem
laut

Advokasi lingkungan
Pengelolaan ekosistem
air bersih

Hemat energi
Konservasi

Pembuatan fasilitas seperti
sumur resapan dll.
Penerapan karbon

9,8%

13,6%
. L 106% 7,6%
o 0
s

Reboisasi/penghijauan menjadi hal yang banyak dilakukan juga oleh filantropi perusahaan.
Program menarik lain adalah pembuatan ecopark dan edupark dari bekas lahan tambang
yang secara ekonomi juga bisa mendatangkan manfaat ekonomi bagi warga.

Lembaga yang belum mengintegrasikan isu perubahan iklim ke dalam programnya
menyatakan isu iklim bukan menjadi isu prioritas organisasi. Sebesar (56,5%) dan 29,3%
lembaga filantropi menyatakan belum ada rencana untuk fokus ke isu perubahan iklim.

Gambar 16
Alasan Mengapa Tidak Mengintegrasikan Isu Perubahan Iklim ke Dalam Program (n=92)

Fokus Program Belum ke Arah Masih Mengikuti Keterbatasan Hanya Keterbatasan
Bukan Mengenai Sana Didiskusikan Organisasi Biaya Sekedar SDM
Iklim di Internal Pusat Mendukung
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Filantropi Perusahaan dalam Mengatasi Perubahan lklim & Lingkungan
Hidup

Studi ini menemukan bahwa perusahaan sudah menaruh perhatian pada isu perubahan iklim
dengan mengintegrasikan aspek mitigasi perubahan iklim ke dalam proses produksi. Namun,
tidak banyak kegiatan filantropi perusahaan yang berfokus pada adaptasi perubahan iklim
dan pengurangan dampak perubahan iklim.

Kontribusi lainnya dari perusahaan adalah sistem penanganan limbah yang dihasilkan oleh
perusahaan. Salah satu perusahaan FMCG bahkan bekerja sama untuk menciptakan inovasi
teknologi dalam mendaur ulang sampah plastik yang dihasilkan perusahaannya dengan

kapasitas olahan per tahunnya adalah 3 ton.

Sinergi Untuk Pencapaian SDGs: Praktik Baik dan Tantangan
ke Depan

Peningkatan kapasitas organisasi masyarakat sipil terkait SDGs menjadi penting agar
dapat mengintegrasikan SDGs ke dalam program organisasi. Tanoto Foundation misalnya
sudah berupaya mendorong peningkatan kapasitas terkait penyusunan program
organisasi-lembaga filantropi dan non pemerintah melalui pendirian SDGs Academy,
termasuk dalam hal ini bagaimana cara mengukur capaian dan melaporkan kepada
pemerintah tentang kontribusi yang diberikan oleh tiap-tiap lembaga. Hal serupa juga
dilakukan Perhimpunan Filantropi Indonesia melalui klaster filantropi dan edukasi
sustainability report kepada anggota. Meski demikian masih diperlukan pemahaman dan
pengukuran yang lebih terperinci untuk melihat sejauh mana lembaga filantropi sudah
berkontribusi kepada SDGs.

Di tingkat daerah, SDGs juga belum dapat diterjemahkan dengan baik oleh pemerintah
daerah dan masih dianggap sebagai beban kerja tambahan. Hal ini menyulitkan lembaga
filantropi yang bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan pencapaian
SDGs. Meski demikian, studi ini menemukan bahwa di sektor kesehatan, pemerintah daerah
relatif lebih terbuka menerima berbagai inovasi dibandingkan pemerintah pusat.
Keterbukaan ini melahirkan kolaborasi yang efektif bagi penanggulangan masalah kesehatan
yang ditangani lembaga filantropi.

Disisi lain, edukasi juga harus menyentuh publik secara luas, terutama jika
program-program filantropi berbenturan dengan kebiasaan atau norma umum yang
ada di masyarakat. Dalam pencapaian tujuan pembangunan “produksi dan konsumsi
berkelanjutan” yang menjadi tantangan adalah, lembaga filantropi di bidang pangan masih
perlu bekerja keras meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mendonasikan kelebihan
makanan yang dimiliki untuk dapat dikonsumsi oleh masyarakat yang membutuhkan.
Persoalan ini sebenarnya dapat diatasi dengan peningkatan kesadaran dan regulasi dari
pemerintah mulai dari tingkat daerah. Namun, sepertinya hal ini belum menjadi perhatian
dari pemerintah, sehingga kerja-kerja filantropi di bidang pangan berkelanjutan masih
terbatas dampaknya.
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Tantangan lain yang diidentifikasi adalah bagaimana memperbesar dampak untuk
menyelesaikan persoalan di SDGs dengan kolaborasi multipihak. Selama ini filantropi
Islam misalnya belum masuk dalam klaster atau kolaborasi besar multipihak sehingga
misalnya potensi Zakat on SDGs sebesar 327 trilliun belum dapat dioptimalkan untuk
pendanaan SDGs. Hal serupa dirasakan oleh lembaga filantropi non agama.

Minimnya kolaborasi multipihak (pemerintah, industri, aktor filantropi global,
organisasi internasional) pada sektor yang dikerjakan membuat dampak pada skala
yang luas belum dapat dirasakan. Sebagian lembaga filantropi menganggap bahwa
seringkali di tingkat kerja lapangan ketika melaksanakan kegiatan SDGs belum dapat
berdampak dalam skala yang lebih besar karena masih minimnya kolaborasi multipihak
(pemerintah, industri, aktor filantropi global, organisasi internasional) pada sektor yang
dikerjakan.

Meski demikian sudah ada inisiasi yang dirintis pemerintah untuk mendorong kerjasama
multipihak yang lebih efektif. Pemerintah misalnya menginisiasi Program Organisasi
Penggerak (POP) untuk mendorong peningkatan kualitas pendidikan. Program yang
diluncurkan pada tahun 2020 ini didanai dengan pendekatan matching fund antara
pemerintah dan masyarakat sipil. Model kemitraan yang efektif juga dapat dilakukan dengan
mengadopsi pendekatan blended partnership. Pendekatan ini digunakan oleh Sekretariat
SDGs pada isu air bersih yang mempertemukan dukungan multipihak sehingga dapat
berdampak pada ribuan keluarga miskin yang membutuhkan air bersih.

Prinsip No One Left Behind dalam Program Filantropi

Lembaga filantropi secara umum sudah menerapkan prinsip inklusi atau dalam SDGs dikenal
dengan prinsip no one left behind. Dalam praktiknya prinsip inklusi diterjemahkan dalam
dua pendekatan. Pertama, adalah pendekatan yang berorientasi pada kesamaan akses dan
kebijakan yang mengakui hak yang setara bagi seluruh masyarakat. Pendekatan kedua
berorientasi pada bagaimana masyarakat yang tereksklusi dapat ditingkatkan kapasitasnya
untuk mendapatkan kesamaan hak dan akses.

Area kemajuan #7

Inovasi dalam Penggalangan Sumbangan.

Tantangan utama dari lembaga filantropi adalah pendanaan yang berkelanjutan. Hal ini
mendorong lembaga filantropi untuk mendiversifikasi sumber dananya dan melakukan
inovasi dalam penggalangan sumbangan. Diversifikasi metode penggalangan sumbangan
ini utamanya didorong oleh berkembangnya teknologi digital dan transaksi keuangan
digital. Digital platform yang memfasilitasi crowdfunding misalnya, berkontribusi secara

signifikan dalam mempermudah orang berderma. Lembaga filantropi juga mulai melakukan
beberapainisiatif dapat menjadi terobosan untuk pendanaan di masa depan. Dompet Dhuafa
misalnya mulai mengembangkan “wakaf uang” yang memungkinkan pengelola
menginvestasikan uang wakaf dan memanfaatkan bagi hasilnya. Beberapa lembaga juga
mulai mengembangkan ‘social enterprise’ dimana organisasi mengembangkan bisnis yang
keuntungannya akan digunakan untuk pembiayaan program.
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Digital Crowdfunding.

Crowdfunding diyakini sebagai sebuah cara baru / inovasi dalam pendanaan
usaha atau proyek dengan memaksimalkan peran masyarakat. Pelaku
filantropi meyakini bahwa crowdfunding merupakan inovasi pendanaan
kegiatan yang menawarkan kemudahan mengingat bahwa crowdfunding
dapat dilakukan menggunakan berbagai platform digital yang sedang
berkembang dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pendanaan.

Pendanaan crowdfunding juga dapat memberikan timbal balik yang positif
kepada pelaku filantropi seperti penyediaan data donatur yang dapat
digunakan untuk pemetaan dan mempertahankan jejaring pendanaan.

Studi ini menemukan mayoritas pelaku filantropi menggunakan media sosial
untuk mengumpulkan dana publik. Platform seperti Kitabisa.com juga menjadi
salah satu kanal yang populer digunakan oleh lembaga filantropi. Beberapa
platform lain seperti Omprakash, aplikasi uang digital seperti Gopay, Tokopedia,
Shopee, dan Benefity juga digunakan oleh beberapa lembaga filantropi (lihat

gambar 17).

Gambar 17

Kanal Digital Crowdfunding (n=26)
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Meski cukup populer, studi ini menemukan bahwa
tidak selamanya pelaku filantropi tertarik untuk

memanfaatkan

digital platform crowdfunding,

diantaranya adalah:

Adanya potongan 5% untuk biaya operasional
yang masih dianggap besar oleh pelaku filantropi.
biaya operasional yang masih dianggap besar oleh
pelaku filantropi dan tidak adanya regulasi yang
mengatur hal tersebut.

Dapat bertentangan dengan visi-misi lembaga
filantropi. Salah satu lembaga filantropi misalnya
menegaskan bahwa dana publik harus seluruhnya
digunakan untuk kepentingan publik dan tidak
boleh digunakan untuk operasional, sehingga
mekanisme pemotongan donasi untuk dana
operasional dalam digital crowdfunding dianggap
bertentangan dengan visi-misi lembaga.

Digital crowdfunding via platform memiliki
periode pengumpulan dana yang terbatas. Hal
ini membatasi gerak lembaga filantropi, terutama
untuk pendanaan program berkelanjutan yang
sifatnya jangka panjang.

Masyarakat umum lebih cenderung mendukung
kampanye Crowdfunding yang sifatnya amal
dibandingkan dengan isu-isu lainnya yang
sifatnya transformatif seperti program terkait
perubahan iklim.

Masyarakat umum lebih cenderung
mendukung kampanye crowdfunding yang
sifatnya charity/amal dibandingkan dengan
isu-isu lainnya yang sifatnya transformatif seperti
program terkait perubahan iklim.
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Program Air untuk Kehidupan f’ DOMPET
Dompet Dhuafa 7 DHUAFA

Dompet Dhuafa merupakan lembaga Islam vyang
berkhidmat dalam pemberdayaan kaum dhuafa dengan
pendekatan budaya melalui kegiatan filantropis dan
wirausaha sosial profetik (prophetic
socio-technopreneurship).

Profil Program

Latar Belakang -leika sudah )
antuan maka

Menurut fatwa MUI, penyediaan sarana air bersih bagi program

masyarakat merupakan kewajiban pemerintah sabagai

wujud dari implementasi Hifzhu an-nafs (menjaga jiwa). m Setelahnya dilakukan so!
Pendayagunaan dana zakat untuk pembangunan sarana komunitas penerima manfaat, pe
air bersih dan sanitasi adalah boleh dengan ketentuan swadaya, dan pendampingan.
tidak ada kebutuhan mendesak bagi para mustahik yang
bersifat langsung, sebab manfaat dari sarana air bersih
dan sanitasi tersebut diperuntukkan untuk kepentingan
kemaslahatan umum (maslahah ammah) dan kebajikan

m Tahap selanjutnya pembuatan sumur atau
yang dilakukan oleh masyarakat setempat
bergotong royong

(al-birr). m Selama program dan bantuan berjalan, dilakukan juga
tindakan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui

Berdasarkan data center Dompet Dhuafa masih banyak sejauh mana dampak program tersebut dirasakan oleh

wilayah yang masih kesulitan air bersih baik karena masyarakat serta kesulitan atau kendala yang dialami.

kekeringan atau sumber air yang belum dimanfaatkan

dan dikelola dengan baik. Pemberdayaan dan

pendayagunaan dana zakat infak dan CSR Dompet Daerah Sebaran

Dhuafa melalui program "Air untuk Kehidupan,' o o 3

bermaksud membantu masyarakat yang mengalami "W, (Sragen, Kiaien, Kendal) I SYK o Tirur 1k

kekeringan atau krisis air bersih secara sustainable b\ AR

melalui pembuatan sumur dan pipanisasi. Dengan gl s -"5-‘_,

semangat kolaborasi memberikan pelayanan dan S i s &
Jawa Barat 1 titik =] '8

eV =

pemberdayaan terbaik bagi masyarakat. {Cimenyan) - - = Nusa Tenggara Timur 2 fitik
" (Kupang, Timor Tengah Selatan)

Jumiah Penerima Manfaat 10467 Orang | 1.096 KK )

Tantangan dan Dampak Program ARONEL3ENG RSN
Masih banyak wilayah yang kesulitan air bersih, disisi lain campaign pendayagunaan dana zakat
melalui program Air untuk Kehidupan masih sulit bersaing dengan campaign pendayagunaan zakat
lainnya, tentu perlu sinergi kolaborasi bersama dalam rangka menyebarluaskan program ini. Selain itu,
dari sudut pandang masyarakat penerima manfaat terkadang kesulitan memaintenance alat

pengelolaan air dan pengelolaan lanjutnya baik iuran listrik ataupun biaya perbaikan lainnya. 10 e

INEQUALITIES

-
Alhamdulillah, krisis air bersih di beberapa wilayah program sudah teratasi. Masyarakat pun dapat =)
menikmati kehidupan yang lebih layak dengan mengkonsumsi air bersih dan sehat karena adanya v
program “Air untuk Kehidupan”.

www.dompetdhuafa.org
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Program Bakti Kelola Lingkungan
oleh Bakti Barito Foundation

Profil Organisasi

Bakti Barito Foundation merupakan yayasan non-profit
dari Grup Barito Pacific, salah satu grup perusahaan
petrokimia dan energi yang terbesar di Indonesia yang
berfokus pada program sosial kemasyarakatan serta
lingkungan di area operasional perusahaan Grup Barito
Pacific. Bakti Barito didirikan oleh Bapak Prajogo
Pangestu, Chairman Grup Barito Pacific dan istrinya [bu
Harlina Tjandinegara untuk membangun Indonesia,
beserta masyarakat dan lingkungannya agar menjadi
lebih baik seiring berjalannya waktu.

Profil Program
Latar Belakang

Bakti Kelola Lingkungan adalah program unggulan dari
Bakti Barito yang dimulai pada tahun 2020 sampai saat
ini, dengan tujuan mendukung target pemerintah
mengurangi sampah plastik di laut sampai 70% pada
tahun 2025. Saat ini, Bakti Kelola Lingkungan memiliki
dua kegiatan utama yaitu:

1. Pendidikan Circular Economy di Tingkat Sekolah
Dasar

Bakti Barito mengadakan program advokasi di Sekolah
Dasar, bekerja sama dengan anak usaha Grup Barito
Pacific yaitu Chandra Asri dan Star Energy Geothermal.
Termasuk ke dalam program ini adalah penerapan modul
pembelajaran tentang perilaku konsumsi bertanggung
jawab oleh anak-anak serta pengelolaan sampah seperti
sampah organik dan daur ulang sampah plastik
menggunakan prinsip circular economy.

2. Penerapan Aspal Plastik untuk Mengurangi Sampah
Plastik Tidak Terkelola

Program ini dilakukan bersama dengan Chandra Asri dan
Pemerintah Kabupaten Garut untuk membangun jalan
aspal dengan campuran sampah plastik pada tahun
2022-2023, yang jika tidak dikelola akan semakin
menambah jumlah sampah.

Pengaspalan
Menggunakan Plastik
di Kabupaten Garut

Penerapan Modul
Pembelajaran

Baktl Barito

Proses Implementasi Program

Penyusunan moc
bersama Yayasan Sury
diakses https://belajarke

Penerapan advokasi di enam Sel
Garut dan Jakarta bersama Yayz
Indonesia.

Modul pembelajaran tentang plastik juga bisa di
diunduh di platform aplikasi Merdeka Mengajar.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan pada
tengah tahun 2022.

Proses Implementasi Program

Koordinasi bersama Pe
penyelesaian masalah sampa

Bekerja sama dengan Chandra As
Garut terkait teknis pencampuran sa
dalam campuran aspal.

Penggelaran aspal di jalan-jalan di Garut oleh Pe
Garut.

Tantangan dan Dampak Program

Sampai saat ini, program Bakti Kelola Lingkungan telah berhasil
mengajarkan perilaku konsumsi yang bertanggung jawab
terhadap 3.360 anak Sekolah Dasar dan 165 tenaga guru.
Selain itu, program aspal plastik di Garut akan mengelola
sampah plastik sebanyak 216.6 ton yang digelar di jalan
sepanjang 50 km.

QUALITY CLEANWATER
EDUCATION AND SANITATION

RESPONSIBLE 13 CLIMATE
CONSUMPTION ACTION
ANDPRODUCTION

15 oiweo

~
“"‘
1

‘l PARTHERSHIPS
FOR THE GOALS

&

belajarkelolaplastik.id
di Kabupaten Garut

Untuk informasi lebih lanjut tentang program Bakti Barito kunjungi: https://baktibarito.com/

Bagian 3: Area Kemajuan

Indonesia Philanthropy Outlook 2022



Bagian 4

Elemen Penting yang
Memampukan

Elemen Penting yang Memampukan #1
Norma Sosial, Agama dan Budaya

Publik secara umum memiliki kesadaran dan kemauan untuk berderma. Tingginya kesadaran
publik untuk berderma, didorong oleh setidaknya beberapa faktor:

® Motivasi sosial, dimana kegiatan berderma disebabkan rasa welas asih yang tinggi di
masyarakat.

® Motivasi agama yang didorong oleh adanya ajaran agama seperti zakat, infaq, sedekah,
perpuluhan, kolekte, punia, dan darma.

® Motivasi budaya, dimana tradisi menjadi salah satu alasan mengapa masyarakat
berderma. Beberapa budaya lokal memiliki kegiatan derma yang spesifik seperti tradisi
rambu solo di Toraja, tradisi morakka’bola di Sulawesi Selatan, tradisi marsladapari di
Mandailing, tradisi sinoman di Jawa, tradisi nganggung di Kabupaten Bangka. Prinsip
gotong royong juga menjadi salah satu hal yang mendorong tingginya kesadaran publik
untuk berderma.

Karena dorongan untuk berderma yang lebih banyak dilandasi pemikiran welas asih
membuat kerap kali program-program filantropi yang diterima publik hanya sebatas kegiatan
yang bentinya amal semata. Pertama, di satu sisi lembaga filantropi dituntut untuk
mendesain program yang berdampak, namun rogram yang transformasional kerap kali sulit
diterima oleh masyarakat. Hal ini dapat dipahami, karena program-program semacam ini
akan membongkar cara pandang dan perilaku yang selama ini ada di masyarakat. Selain sulit
diterima oleh masyarakat di lokasi program, program-program semacam ini juga kerap tidak
mendapatkan dukungan publik yang luas. Dengan demikian perlu upaya penguatan
kesadaran publik yang massif.

Kedua, ada beberapa kasus dimana dukungan filantropi lebih pada program-program yang
populis sifatnya. Di sektor kebudayaan misalnya, dukungan terhadap kegiatan event budaya
lebih banyak mendapatkan dukungan daripada kegiatan-kegiatan konservasi.

Elemen Penting yang Memampukan #2
Kemitraan Strategis Multi Pihak

Kemitraan strategis dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, bisnis dan
lembaga filantropi lainnya menjadi penting untuk membangun sinergi. Studi ini menemukan
beberapa praktik baik kemitraan strategis yang berkontribusi positif terhadap perluasan
dampak program.

Kemitraan strategis dengan pemerintah menjadi peluang sekaligus tantangan dalam
ekosistem filantropi. Secara umum lembaga filantropi melihat kemitraan dengan pemerintah
hal yang strategis dan penting. Kemitraan pemerintah akan memberikan legitimasi pada
program yang dijalankan. Selain itu adopsi program dengan pemerintah memberikan
jaminan keberlanjutan dan dukungan yang lebih besar.
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Lembaga filantropi juga melihat kemitraan dengan pemerintah dapat memperluas manfaat
program. Mekanisme matching fund dana desa misalnya, dapat memperluas target penerima
manfaat program di desa. Pemerintah juga melihat peluang kontribusi filantropi dalam
berbagai program pembangunan, misalnya untuk pemenuhan target SDGs dan pemulihan
pasca bencana.

Regulasi yang ada sebenarnya sudah memberikan ruang bagi masyarakat sipil, termasuk
lembaga filantropi dan sektor bisnis untuk berpartisipasi. Pemerintah kemudian berperan
sebagai koordinator dalam memastikan seluruh bantuan efektif dan memiliki dampak.
Namun kemitraan strategis dengan pemerintah ini bukannya tanpa kendala. Untuk SDGs
misalnya, dirasa perlu untuk melakukan upaya yang lebih koordinatif dan mendorong sinergi
dari berbagai pihak. Platform yang memungkinkan lembaga filantropi memilih dan
menyesuaikan programnya dengan target indikator SDGs yang spesifik yang dibutuhkan
pemerintah menjadi sesuatu yang mutlak dibutuhkan.

Elemen Penting yang Memampukan #3

Sumber daya Manusia dan Pengelolaan Relawan Yang
Profesional

Sumber daya manusia dan relawan yang profesional akan sangat menentukan bagaimana
kegiatan filantropi berjalan dan dikelola. Meski demikian, studi ini menunjukkan bahwa
menarik the best talent untuk bekerja di sektor filantropi tidaklah mudah. Sektor filantropi
kerap kali dianggap sebagai sektor kelas dua. Hal ini berkaitan erat dengan keberlanjutan
pendanaan yang sampai sekarang menjadi isu krusial di sektor filantropi. Disisi lain, banyak
organisasi yang bertumpu pada relawan kesulitan karena komitmen relawan yang tidak pasti
selain pengelolaan relawan yang belum profesional. Hal ini berimplikasi pada kapasitas dan
keterampilan sumber daya manusia pengelola lembaga filantropi yang kerap terbatas.
Diperlukan upaya terus menerus untuk memperkuat kapasitas filantropi di Indonesia.

Elemen Penting yang Memampukan #4

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang Memudahkan

Pandemi Covd-19 secara signifikan mempercepat proses digitalisasi di berbagai sektor,
termasuk kegiatan filantropi. Teknologi di sektor filantropi tidak hanya bermanfaat untuk
pelaksanaan kegiatan namun juga dalam pengumpulan dana.

Dalam konteks pelaksanaan program, digitalisasi tidak mudah. Kesenjangan digital (digital
divide) akibat ketiadaan infrastruktur dan ketidakmampuan mengakses (karena mahal,
misalnya), membuat pelaksanan program secara daring tidak mudah dan juga kerap kali
tidak inklusif.

Sebaliknya, teknologi, dalam konteks penggalangan dana, justru menjadikan gerakan dan
kegiatan filantropi semakin inklusif karena memungkinkan sebanyak orang berpartisipasi.
Teknologi memudahkan orang untuk berderma, baik lewat kampanye melalui platform
digital ataupun sekedar kemudahan kanal bayar. Hal ini berimplikasi positif pada
peningkatan dana yang dikumpulkan. Salah satu Yayasan Laziswaf milik salah satu
perusahaan BUMN misalnya menyatakan adanya peningkatan derma Infaq hampir dua kali
lipat sejak menggunakan kanal bayar digital dan uang elektronik.
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Elemen Penting yang Memampukan #5
Akuntabilitas

Akuntabilitas lembaga filantropi penting untuk diperhatikan karena akan meningkatkan rasa
percaya masyarakat dan mendorong masyarakat untuk berderma melalui lembaga filantropi.
yang mencakup akuntabilitas keuangan dan juga program, prinsip akuntabilitas juga
mendorong lembaga filantropi untuk menjalankan program yang lebih berorientasi dampak.

Upaya menjadi lembaga yang akuntabel sudah mulai dilakukan oleh lembaga filantropi.
Secara internal lembaga filantropi mengadopsi Standard Operating Procedures (SOP) yang
jelas, penerbitan laporan secara berkala, serta audit keuangan dan program. Studi ini
menemukan sebagian organisasi melakukan audit keuangan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP). Organisasi juga sudah menerapkan aturan keuangan yang ketat untuk menjamin
akuntabilitasnya.

Praktek yang ada juga memperlihatkan bahwa lembaga filantropi juga sudah memahami
pentingnya akuntabilitas program. Lembaga filantropi sudah menerapkan berbagai
mekanisme untuk akuntabilitas program, misalnya dengan menerapkan prosedur penerima
manfaat yang ketat, Organisasi lain melakukan evaluasi secara periodik. Beberapa lembaga
filantropi juga menyajikan laporan program baik dalam bentuk ad- hoc melalui informasi di
website atau media sosial atau yang lebih sistematik sifatnya lewat laporan tahunan.

Praktik Baik Menjaga Akuntabilitas

Praktik baik dilakukan Kitabisa.com.com yang memberikan kanal yang memungkinkan
publik memberikan laporan apabila ada kampanye yang mencurigakan atau penerima
manfaat yang dimaksud. Proses klarifikasi dilakukan dua pihak sehingga lebih berimbang.

Akuntabilitas dalam Kerangka Regulasi.

Secara umum, regulasi yang ada telah mendorong lembaga filantropi untuk transparan dan
akuntabel dalam menjalankan aktivitasnya. UU Yayasan dan UU Keterbukaan Informasi
misalnya mewajibkan lembaga filantropi yang berbadan hukum Yayasan untuk menyediakan
ringkasan laporan tahunan keuangan Yayasan yang dapat diakses publik. Disisi lain,
kewajiban audit juga diberlakukan bagi Yayasan yang menerima bantuan luar negeri atau
kerjasama pihak lain dengan nilai lebih dari 500 juta dan atau memiliki kekayaan wakaf
sebesar 20 milyar rupiah.

Meski demikian, studi ini menemukan belum maksimalnya upaya lembaga filantropi untuk
menjadi transparan dan akuntabel. Studi ini menemukan hanya 33,5% organisasi yang
melaporkan keuangannya kepada publik. Sebagian besar organisasi memilih memberikan
ruang bagi publik untuk meminta laporan keuangan secara langsung daripada
menampilkannya di website. Mayoritas organisasi menampilkan laporan kegiatan baik secara
ad-hoc ataupun periodik di websitenya.
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Elemen Penting yang Memampukan #6

Regulasi Yang Mendukung: Insentif dan Pengaturan Tata Kelola
Studi ini melihat insentif pajak cukup diminati oleh perusahaan dan menjadi salah satu faktor
pendorong dalam melakukan kegiatan filantropi. Namun insentif pajak yang saat ini ada
dianggap belum memadai untuk mendukung perkembangan kegiatan filantropi. Selain
prosesnya yang rumit, insentif yang didapat juga tidak besar. Pelaku filantropi melihat
pentingnya regulasi terkait dengan insentif bagi kegiatan filantropi yang tidak homogen dan
lebih fleksibel, Untuk sektor-sektor yang memang tidak populis, seperti konservasi budaya
misalnya, insentif harus cukup mampu menarik perhatian donatur.

Pengawasan juga menjadi isu krusial. Pemerintah yang diberi mandat untuk melakukan
pengawasan terhadap lembaga filantropi, tidak memiliki kapasitas dan sumber daya untuk
melakukan pengawasan. Hal ini misalnya mendorong rendahnya kepatuhan lembaga
filantropi terhadap praktek-praktek yang lebih transparan dan akuntabel yang disyaratkan
oleh perundang-undangan yang ada.

Selain insentif, dan pengawasan studi ini juga mengidentifikasi beberapa kesenjangan
lainnya. Regulasi yang ada misalnya belum secara spesifik mengatur soal digital
crowdfunding. Regulasi terkait prosedur perizinan penggalangan dana publik juga masih
rumit dan panjang. Proses ini melibatkan pemerintah daerah dan pusat dan memakan waktu
hingga tiga bulan. Proses digitalisasi perizinan pun masih belum maksimal.

Sipportesd by

a2
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PELUNCURAN FORUM PEMUDA
NASIONAL UNTUK SDGs

PEMBICARA:
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Bagian 5

Program Prioritas Lembaga

Filantropi & Agenda
Prioritas untuk Penguatan
Filantropi

Program Prioritas Lembaga Filantropi

Mayoritas lembaga filantropi menempatkan program edukasi dan sosialisasi menjadi fokus
atau kegiatan yang akan dilakukan di jangka pendek maupun menengah. Lembaga filantropi
juga menempatkan program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat sebagai fokus
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas lembaga filantropi tidak hanya terkait dengan
pemberian derma dan bantuan yang sifatnya sementara dan ad-hoc, namun sudah mengarah
pada kegiatan yang memberikan dampak.

Dalam jangka pendek, 12,5% organisasi juga mulai akan memprioritaskan program terkait
lingkungan/iklim. Kontekstualisasi isu lingkungan yang menguat di kalangan publik dan
keterlibatan anak muda di isu lingkungan membuat lembaga filantropi juga memprioritaskan
hal ini. Hal ini tercermin dari meningkatnya organisasi yang menempatkan isu lingkungan
sebagai isu prioritas di jangka menengah yang mencapai 15.6% organisasi.

Indonesia Philanthropy Outlook 2022 Bagian 5: Program Prioritas & Agenda Prioritas




Gambar 17

Prioritas Organisasi Filantropi Jangka Pendek dan Menengah (n=224)
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1. Harmonisasi Regulasi

® Regulasi terkait filantropi sudah ada namun perlu diperkuat agar lebih mendukung
perkembangan lembaga filantropi di Indonesia. Secara spesifik lembaga filantropi
perlu mengadvokasi regulasi yang dapat memberikan insentif lebih kepada donatur
khususnya untuk kegiatan non populis, memperkuat sistem pengawasan, dan
menyederhanakan sistem perizinan penggalangan dana publik.

2. Penguatan Kemitraan

e Mendorong terjadinya kolaborasi yang efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan
membangun jejaring antara Pemerintah-Perusahaan-Masyarakat Sipil yang bekerja
sama merumuskan peran dan kontribusi pihak-pihak yang terlibat dalam
berkontribusi mencapai tujuan SDGs. Jika dirasa sulit, jejaring ini bisa dimulai dari
program-program filantropi perusahaan yang dilakukan oleh BUMN agar proses
pembinaan di masyarakat bisa lebih terfokus, terlengkapi kebutuhannya dan lebih
terkoordinasi.

e Menyediakan platform penhubung antara kebutuhan untuk pemenuhan target SDGs
dengan sumber daya yang dimiliki lembaga filantropi.

3. Peningkatan Kapasitas Aktor Filantropi

® Penguatan kapasitas lembaga filantropi dapat dijalankan dengan memfasilitasi
munculnya forum-forum belajar, information/learning hub baik dari sektor yang sama
maupun tidak, yang memungkinkan lembaga filantropi saling berbagai pembelajaran
dan praktik baik dalam mengimplementasikan program-program filantropi. Forum
belajar juga dapat diarahkan untuk mendorong dan memperkuat inovasi-inovasi yang
Sudah ada, misalnya: wakaf uang, dsb.

® Penguatan kapasitas juga didorong untuk memampukan lembaga filantropi untuk
menjadi akuntabel.
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Tropical Forest Alliance

Tropical Forest Alliance mendorong kemitraan publik-swasta terkemuka yang
menyatukan perspektif dan sudut pandang yang berbeda dari sektor publik dan
swasta untuk mendorong tindakan oleh para pemimpin sektor swasta untuk
mengurangi deforestasi dari rantai pasok. Diselenggarakan oleh World Economic
Forum (WEF), 170+ mitra aliansi kami termasuk perusahaan, entitas pemerintah,
masyarakat sipil, masyarakat adat, komunitas lokal dan organisasi internasional,
bekerja bersama melalui Forest Positive Collective Action untuk memajukan transisi
dunia ke rantai pasok komoditas bebas deforestasi.

Climateworks Foundation

Climateworks Foundation adalah peneliti, ahli strategi, kolaborator, dan pemberi
hibah (grantmaker). Climateworks Foundation memiliki misi untuk mengakhiri krisis
iklim dengan memperkuat kekuatan filantropi.

Tanoto Foundation

Tanoto Foundation didirikan atas keyakinan pendiri kami, Sukanto Tanoto dan Tinah
Bingei Tanoto, bahwa setiap manusia layak mendapat kesempatan untuk memenuhi
potensi sepenuhnya. Melalui program sendiri, kemitraan, dan sebagai katalis bagi yang
lain, Tanoto Foundation berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dan taraf hidup
masyarakat.
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Wahana Visi Indonesia

Wahana Visi Indonesia (WVI) adalah organisasi kemanusiaan Kristen yang hadir
melayani dan berkolaborasi dalam pemberdayaan anak, keluarga dan masyarakat
yang paling rentan melalui pendekatan pengembangan masyarakat, advokasi dan
tanggap bencana untuk membawa perubahan yang berkesinambungan tanpa
membedakan agama, ras, suku, dan gender.

Yayasan Adaro Bangun Negeri

Yayasan Adaro Bangun Negeri (YABN) berada pada pilar kedelapan PT Adaro Energy
Indonesia Tbk yaitu pilar Adaro Foundation yang merupakan satu-satunya pilar nirlaba
Grup Adaro, didirikan pada tahun 2009 untuk menaungi kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) perusahaan- perusahaan Grup Adaro. YABN ingin meninggalkan
legacy berupa perubahan yang positif dilima bidang utama: Pendidikan, Ekonomi,
Kesehatan, Social Budaya, dan Lingkungan dan karenanya memilih nama Adaro
Nyalakan Perubahan.

Yayasan William dan Lily

Yayasan William dan Lily adalah sebuah organisasi filantropi yang didirikan pada
tahun 2009. Sejak tahun 2017, kami bertransformasi menjadi yayasan pemberi hibah
untuk mendorong perubahan positif dan peningkatan kualitas layanan dasar di empat
sektor pembangunan yaitu pendidikan, esehatan, pemberdayaan ekonomi, dan
lingkungan pendukung.

Dompet Dhuafa

Dompet Dhuafa merupakan lembaga Islam yang berkhidmat dalam pemberdayaan
kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui kegiatan filantropis dan wirausaha
sosial profetik (prophetic socio-technopreneurship).

Yayasan Bakti Barito

Yayasan Bakti Barito merupakan yayasan non-profit dari Grup Barito Pacific, salah satu
grup perusahaan petrokimia dan energi yang terbesar di Indonesia yang berfokus
pada program sosial kemasyarakatan serta lingkungan di area operasional
perusahaan Grup Barito Pacific. Bakti Barito didirikan oleh Prajogo Pangestu,
Chairman Grup Barito Pacific dan istrinya Harlina Tjandinegara untuk membangun
Indonesia, beserta masyarakat dan lingkungannya agar menjadi lebih baik seiring
berjalannya waktu.
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